
Bisnis Niger Seed: Peluang Minyak Nabati Niche di
Indonesia
Kategori: Pasar UMKM · Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis niger seed (Guizotia abyssinica) di Indonesia mencakup 5 peluang utama: (1) budidaya biji

untuk ekspor ke pasar pakan burung AS dan Eropa; (2) ekstraksi minyak nabati niche dengan

kandungan asam linoleat ~75%; (3) bahan baku industri cat dan sabun; (4) segmen kosmetik

berbasis minyak niger; (5) pakan burung premium lokal yang permintaannya terus meningkat.

Niger seed mengandung 38-42% minyak dengan harga

internasional USD 1.200-1.800/ton — jauh di atas minyak

kelapa sawit

Perbedaan harga ini mencerminkan posisi niger seed sebagai komoditas minyak niche dengan pasar
ekspor yang spesifik dan persaingan pasokan yang masih terbatas. Pelaku usaha di Indonesia yang ingin
masuk dapat memulai dari segmen pakan burung premium, karena pasar domestik dan ekspor untuk
segmen ini relatif lebih mudah diakses dibanding industri minyak skala besar.
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Infografis Bisnis Niger Seed (Guizotia abyssinica)

Kandungan Minyak Niger Seed vs Biji Penghasil Minyak Lain, 2023

Kandungan Minyak Biji Nabati — Perbandingan (%)
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Kandungan Minyak (%)

Niger Seed 40%

Bunga Matahari 45%

Canola 42%

Flaxseed 38%

Wijen 48%

Kemiri Sunan 55%

Niger Seed (fokus artikel) Komoditas pembanding

Sumber: FAO / USDA Agricultural Research Service, 2023. Niger seed berada di kisaran 38-42% kandungan minyak,

setara flaxseed dan canola.

Niger seed memiliki kandungan minyak 38-42%, menempatkannya sebagai pesaing yang layak di
segmen biji penghasil minyak niche. Menurut data USDA Agricultural Research Service periode 2020-
2023, asam linoleat dalam minyak niger mencapai ~75% — jauh di atas canola (~21%). Posisi ini
menjadikan niger seed bernilai lebih di segmen industri cat berbasis minyak kering dan kosmetik,
meskipun dari sisi total kandungan minyak kemiri sunan dan wijen masih lebih tinggi. Faktor pembeda
niger seed bukan volume minyak, melainkan profil asam lemaknya yang spesifik.
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Produksi Niger Seed Global: Lima Negara Teratas, 2021-2022

Produksi Niger Seed Global — 5 Negara Teratas (ribu ton), 2021-2022
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Sumber: FAO STAT, 2022. Ethiopia mendominasi produksi global niger seed dengan ~80% pangsa dunia dari total ~600

ribu ton.

Ethiopia mendominasi produksi niger seed global dengan perkiraan 480 ribu ton per tahun (2021-2022),
menguasai sekitar 80% pasokan dunia menurut data FAO STAT 2022. India berada di posisi kedua
dengan ~85 ribu ton, sementara Myanmar dan Nepal jauh di belakang. Posisi Indonesia sebagai produsen
belum tercatat dalam statistik FAO, mencerminkan tahap awal pengembangan. Celah pasokan dari
kawasan Asia Tenggara menjadi peluang bagi pelaku Indonesia yang ingin masuk sebagai alternatif
sumber regional untuk importir di Eropa dan Amerika Utara.
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Komposisi Asam Lemak Minyak Niger Seed (Guizotia abyssinica), 2022

Komposisi Asam Lemak Minyak Niger Seed (%)

Minyak
Niger Seed

Asam Linoleat (75%)

Asam Oleat (9%)

Asam Palmitat (8%)

Asam Stearat (5%)

Lainnya (3%)

75% Linoleat

— Asam linoleat 75%
= daya tarik utama
industri cat & kosmetik

Sumber: USDA Agricultural Research Service / Journal of the American Oil Chemists' Society, 2022. Kandungan asam

linoleat ~75% mendominasi profil lemak minyak niger seed.

Minyak niger seed didominasi asam linoleat sebesar ~75%, menjadikannya salah satu sumber asam
lemak omega-6 terkonsentrasi tertinggi di antara minyak nabati komersial. Menurut USDA Agricultural
Research Service (2022), komposisi ini menjadikan minyak niger unggul untuk aplikasi industri cat
berbasis minyak kering (drying oil) dan formulasi kosmetik anti-penuaan. Asam oleat 9% dan palmitat 8%
melengkapi profil yang bernilai bagi industri sabun. Di pasar pangan niche, kandungan linoleat tinggi ini
juga relevan untuk produk suplemen berbasis minyak omega-6.
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Tren Harga Ekspor Niger Seed Global, 2019-2023

Tren Harga Ekspor Niger Seed Global — 2019-2023 (USD/ton)
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Sumber: ITC Trade Map / UN Comtrade, 2023. Harga niger seed melonjak ke USD 1.600/ton pada 2022, turun moderat

ke USD 1.400/ton pada 2023, tetap di atas rata-rata biji minyak niche lain.

Harga ekspor niger seed global meningkat dari sekitar USD 900/ton pada 2019 menjadi USD 1.600/ton
pada puncak 2022, menurut data ITC Trade Map dan UN Comtrade. Kenaikan 78% dalam 3 tahun ini
didorong lonjakan permintaan pakan burung di pasar AS dan Eropa pasca-pandemi, seiring meningkatnya
hobi memelihara burung. Koreksi moderat ke USD 1.400/ton pada 2023 tetap menempatkan niger seed
~43% di atas rata-rata biji minyak niche lainnya — sinyal bahwa premium harga komoditas ini bertahan
struktural, bukan fluktuasi musiman semata.

Berita & Pembelajaran Bisnis Niger Seed (Guizotia abyssinica)

di Indonesia

01. FAO Catat Ethiopia Kuasai 80% Pasokan Niger Seed Global

Menurut data FAO STAT 2022, Ethiopia memproduksi sekitar 480 ribu ton niger seed per tahun,
menguasai sekitar 80% pasokan dunia dan menjadikan komoditas ini sebagai komoditas ekspor andalan
negara tersebut. Bisnis niger seed di Indonesia dapat menjadikan fakta ini sebagai peta kompetitor
utama.

Insight Pemula: Dalam kerangka Porter's Five Forces, dominasi Ethiopia menciptakan tekanan pemasok
yang kuat bagi importir negara-negara konsumen. Bagi pemula di Indonesia yang ingin masuk ke bisnis

BalaiWarga.NET Cetak PDF

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 5



biji niger seed, memahami posisi Ethiopia sebagai pemasok tunggal dominan berarti peluang ada di
segmen diferensiasi — yaitu memasok pasar lokal atau regional sebagai alternatif Ethiopia dengan
menonjolkan keunggulan kedekatan geografis dan waktu pengiriman lebih singkat.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne) mendorong pemain baru untuk
menghindari arena yang sudah dikuasai. Bagi pelaku niger seed di Indonesia yang sudah beroperasi, ini
dapat diterapkan melalui strategi menarget pembeli Asia Tenggara — seperti importir pakan burung di
Malaysia atau Singapura — yang selama ini membeli dari Ethiopia dengan biaya logistik dan waktu lebih
panjang. Indonesia dapat menawarkan premium jarak-dekat yang terukur.

Dominasi satu negara atas 80% pasokan suatu komoditas menciptakan risiko ketergantungan bagi

pembeli global — dan peluang substitusi bagi produsen alternatif yang mampu menjamin

konsistensi mutu.

Sinyal Masa Depan: Diversifikasi pemasok niger seed global diperkirakan meningkat 2025-2028 seiring
kebijakan ketahanan pasokan importir AS dan Eropa. Apakah Indonesia siap memenuhi standar mutu
ekspor yang dipersyaratkan?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Ethiopia menguasai ~80% pasokan niger seed

global (FAO, 2022), menjadikannya pemasok dominan untuk pasar pakan burung AS dan Eropa.

Dominasi ini menciptakan celah pasokan bagi produsen alternatif di Asia, termasuk Indonesia.

Pelaku yang ingin masuk perlu memenuhi standar kadar minyak dan bebas kontaminan yang

dipersyaratkan pembeli internasional.

2022 · FAO STAT (Food and Agriculture Organization of the United Nations)

02. Pasar Pakan Burung AS Bernilai USD 4,2 Miliar, Niger Seed Masuk 5 Produk

Teratas

Menurut laporan American Pet Products Association (APPA) 2022, pasar pakan burung liar di Amerika
Serikat mencapai nilai USD 4,2 miliar per tahun, dengan niger seed (disebut juga "nyjer" atau thistle
seed) masuk dalam 5 jenis pakan terlaris untuk burung finch dan siskin.
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Insight Pemula: Menurut pendekatan segmentasi pasar Kotler (STP), niger seed memiliki positioning
yang jelas sebagai pakan premium niche untuk segmen burung kecil pemakan biji. Bagi pemula
Indonesia, ini berarti pasar tujuan ekspor sudah tersegmentasi dengan jelas — tidak perlu bersaing di
pasar komoditas massal yang dipenuhi pemain besar Ethiopia.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Jobs-to-Be-Done (Christensen) mengidentifikasi kebutuhan aktual
pembeli pakan burung: konsistensi ukuran biji, rendah kotoran, dan kadar minyak tinggi untuk atraksi
burung. Pelaku niger seed Indonesia yang sudah beroperasi dapat menerapkan ini melalui investasi
sortasi biji dan pengeringan standar — dua titik diferensiasi yang konkret dan terukur.

Pasar pakan burung liar AS USD 4,2 miliar per tahun (APPA, 2022) membuktikan bahwa komoditas

niche pun memiliki pasar akhir yang cukup besar untuk mendukung eksportir skala menengah dari

Asia.

Sinyal Masa Depan: Tren "backyard birding" di Eropa dan AS diperkirakan tumbuh 5-8% per tahun
hingga 2027 (APPA proyeksi). Apakah eksportir Indonesia sudah memiliki sertifikasi mutu yang diakui
pembeli Amerika?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Pasar pakan burung liar di AS bernilai USD 4,2 miliar

(APPA, 2022), dengan niger seed sebagai salah satu produk terlaris untuk burung finch. Peluang

ekspor niger seed Indonesia ke pasar ini ada, namun bergantung pada kemampuan memenuhi

standar mutu dan konsistensi pasokan yang diminta importir Amerika dan Eropa.

2022 · American Pet Products Association (APPA) — National Pet Owners Survey

03. Kementerian Pertanian India Dorong Perluasan Budidaya Niger Seed di

Lahan Marginal

Departemen Pertanian India melalui program National Mission for Oilseeds & Oil Palm (NMOOP) periode
2021-2026 mengalokasikan subsidi benih dan pelatihan bagi petani yang membudidayakan Guizotia

abyssinica di lahan kering marginal, khususnya di negara bagian Chhattisgarh dan Odisha.

Insight Pemula: Langkah India memberikan preseden regulasi yang relevan: niger seed terbukti dapat
dibudidayakan di lahan marginal dengan input lebih rendah dari tanaman minyak utama. Bagi pemula di
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Indonesia, ini berarti komoditas ini tidak membutuhkan lahan premium — cocok sebagai tanaman sela
atau diversifikasi petani lahan kering di Nusa Tenggara Timur atau Sulawesi Selatan.

Insight Pelaku Aktif: Dalam Business Model Canvas (Osterwalder), komponen "Key Resources" untuk
bisnis niger seed Indonesia mencakup akses benih unggul bersertifikat. Pelaku aktif yang ingin
memperluas area tanam dapat mengeksplorasi kerja sama teknis dengan Balai Penelitian Tanaman
Industri dan Penyegar (BALITTRI) Kementerian Pertanian RI untuk uji adaptasi varietas.

Program subsidi benih niger seed India membuktikan bahwa komoditas ini layak dikembangkan

secara terstruktur di lahan kering — relevansi langsung bagi pengembangan di wilayah Indonesia

Timur yang memiliki karakteristik iklim serupa.

Sinyal Masa Depan: Jika India berhasil meningkatkan produksi 40% pada 2026 sesuai target NMOOP,
tekanan harga ekspor niger seed dapat meningkat. Bagaimana posisi Indonesia dalam merespons
perubahan kompetitif ini?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: India mensubsidi budidaya niger seed di lahan

marginal melalui program NMOOP 2021-2026. Ini menunjukkan potensi teknis komoditas ini untuk

dikembangkan di lahan sub-optimal. Bagi Indonesia, pelajaran kuncinya adalah perlunya dukungan

kelembagaan — benih bersertifikat dan pendampingan teknis — sebagai prasyarat ekspansi

budidaya.

2021 · Kementerian Pertanian India — National Mission for Oilseeds & Oil Palm (NMOOP)

04. Niger Seed Oil Mulai Masuk Formulasi Kosmetik Eropa Berkat Kandungan

Asam Linoleat Tinggi

Menurut laporan Mintel Global New Products Database 2022-2023, terdapat peningkatan 12% produk
kosmetik baru di Eropa yang mencantumkan minyak niger seed sebagai bahan aktif — terutama dalam
segmen produk perawatan rambut dan serum wajah yang menarget klaim "plant-based omega-6 rich."

Insight Pemula: Tren kosmetik berbasis bahan niche ini relevan bagi pemula Indonesia yang
mempertimbangkan hilirisasi, bukan sekadar ekspor biji. Dalam pendekatan Value Chain Porter,
pengolahan biji menjadi minyak ekstrak dingin (cold-pressed oil) akan menambahkan nilai signifikan
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dibanding ekspor biji mentah — margin bisa 3-5- lebih tinggi.

Insight Pelaku Aktif: Bagi pelaku aktif yang sudah mengekstraksi minyak niger, regulasi BPOM terkait
bahan kosmetik (Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2019 tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika)
perlu dipahami sebelum memasuki segmen B2B kosmetik lokal. Pendaftaran sebagai pemasok bahan
baku kosmetik di BPOM membuka akses ke produsen kosmetik dalam negeri.

Peningkatan 12% produk kosmetik Eropa berbahan minyak niger (Mintel, 2022-2023) menandai

pergeseran dari komoditas pakan menuju bahan baku kecantikan premium — sebuah jalur hilirisasi

yang relevan bagi UMKM pengolah minyak nabati niche Indonesia.

Sinyal Masa Depan: Segmen kosmetik nabati niche di Indonesia diperkirakan tumbuh seiring tren
"clean beauty" lokal; peluang ini relevan hingga 2028 jika didukung sertifikasi BPOM yang memadai.
Seberapa siap UMKM pengolah minyak nabati Indonesia memanfaatkan tren ini?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Kandungan asam linoleat ~75% dalam minyak niger

seed mendorong penggunaannya dalam formulasi kosmetik Eropa, dengan pertumbuhan produk

baru 12% (Mintel, 2022-2023). Di Indonesia, jalur ini terbuka melalui regulasi BPOM untuk pemasok

bahan baku kosmetik, menawarkan margin lebih tinggi dibanding ekspor biji mentah.

2022-2023 · Mintel Global New Products Database (GNPD)

05. UN Comtrade: Volume Impor Niger Seed ke Amerika Serikat Naik 23% dalam

5 Tahun

Data ITC Trade Map dan UN Comtrade menunjukkan volume impor niger seed ke Amerika Serikat
meningkat dari 42 ribu ton (2018) menjadi sekitar 52 ribu ton (2022) — pertumbuhan kumulatif 23,8%
dalam 5 tahun, sejalan dengan ekspansi pasar pakan burung domestik AS.

Insight Pemula: Pertumbuhan permintaan impor yang konsisten selama 5 tahun memberikan landasan
permintaan yang terverifikasi bagi pelaku bisnis niger seed baru. Bagi pemula Indonesia, ini berarti pasar
tujuan ekspor tidak hanya ada secara teori, tetapi tumbuh secara terukur — mengurangi risiko "produk
yang tidak ada pasarnya."
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Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan value chain analysis, posisi Indonesia saat ini ada di tingkat
budidaya primer. Untuk masuk ke pasar AS, pelaku aktif perlu memahami jalur importir yang sudah
mapan — terutama perusahaan seperti distributor benih burung yang menjual ke rantai toko pet seperti
Wild Birds Unlimited. Pendekatan B2B ke importir menengah AS lebih realistis daripada jalur ritel
langsung.

Pertumbuhan impor niger seed AS +23,8% dalam 5 tahun (UN Comtrade, 2022) mencerminkan

permintaan struktural yang tumbuh, bukan lonjakan siklusal — faktor yang membantu perencanaan

usaha jangka menengah bagi eksportir baru.

Sinyal Masa Depan: Proyeksi moderat mengestimasi volume impor niger seed AS mencapai 60-65 ribu
ton pada 2027 jika tren pertumbuhan 4-5%/tahun berlanjut. Siapa yang akan mengisi tambahan pasokan
ini — Ethiopia saja, atau ada pemain Asia baru?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Impor niger seed ke AS tumbuh 23,8% dalam 5

tahun menjadi ~52 ribu ton (UN Comtrade, 2022). Pertumbuhan ini didorong ekspansi pasar pakan

burung liar yang nilainya USD 4,2 miliar (APPA, 2022). Peluang bagi Indonesia ada di segmen

pasokan tambahan yang belum dipenuhi Ethiopia sendirian.

2022 · ITC Trade Map / UN Comtrade

06. Penelitian BALITTRI Tunjukkan Niger Seed Adaptif di Lahan Kering NTT

Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (BALITTRI) Kementerian Pertanian RI melalui publikasi
ilmiahnya menunjukkan bahwa beberapa aksesi Guizotia abyssinica yang diuji di Nusa Tenggara Timur
menghasilkan biji dengan bobot kering 600-800 kg per hektare pada kondisi curah hujan 800-1.000
mm/tahun — mendekati produktivitas rata-rata Ethiopia yang berkisar 600-900 kg/ha.

Insight Pemula: Data BALITTRI ini krusial bagi pemula: menunjukkan bahwa budi daya niger seed di
Indonesia bukan spekulasi — ada bukti ilmiah adaptasi lokal. Wilayah NTT, dengan karakteristik iklim
kering yang mirip Ethiopia, menjadi kandidat zona produksi pertama yang paling memungkinkan secara
agronomi.
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Insight Pelaku Aktif: Sejalan dengan prinsip Rhenald Kasali tentang disruptive readiness, pelaku aktif
perlu merespons data riset ini dengan langkah konkret: koordinasi dengan Dinas Pertanian NTT dan
SMESCO Indonesia untuk mengakses program pengembangan komoditas ekspor baru, serta
menghubungkan petani mitra dengan buyer luar negeri melalui platform ekspor digital.

Produktivitas niger seed 600-800 kg/ha di NTT (BALITTRI) mendekati rata-rata Ethiopia — ini bukti

agronomi bahwa kendala bukan pada kesesuaian iklim, melainkan pada kesiapan rantai pasok dan

standar mutu pascapanen.

Sinyal Masa Depan: Jika riset BALITTRI berlanjut ke skala pilot komersial 2025-2027, NTT berpotensi
menjadi klaster produksi niger seed pertama di Indonesia yang terorganisir. Investasi pascapanen apa
yang dibutuhkan agar produksi pilot bisa terserap pasar ekspor?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Penelitian BALITTRI (Kementerian Pertanian RI)

menunjukkan niger seed menghasilkan 600-800 kg/ha di lahan kering NTT dengan curah hujan 800-

1.000 mm/tahun. Produktivitas ini mendekati rata-rata Ethiopia, membuktikan kelayakan agronomi

di Indonesia. Langkah berikutnya adalah kesiapan standar mutu pascapanen untuk pasar ekspor.

Periode 2019-2022 · BALITTRI (Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar), Kementerian Pertanian

RI

07. Harga Niger Seed Naik 78% dalam 3 Tahun, Dipicu Lonjakan Permintaan

Pakan Burung Pasca-Pandemi

Data ITC Trade Map menunjukkan harga rata-rata ekspor niger seed global melonjak dari sekitar USD
900/ton (2019) menjadi USD 1.600/ton pada 2022 — kenaikan 78% dalam 3 tahun yang dikaitkan dengan
lonjakan permintaan pakan burung liar di AS dan Eropa selama dan pasca-pandemi COVID-19.

Insight Pemula: Kenaikan harga yang signifikan ini memberikan landasan asumsi finansial bagi pemula
yang ingin menghitung kelayakan usaha. Berdasarkan pendekatan Scenario Projection, bahkan pada
skenario harga konservatif USD 1.200/ton (koreksi 25% dari puncak), margin budidaya niger seed di
Indonesia masih berpotensi positif jika biaya produksi dapat ditekan di bawah USD 500/ton.
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Insight Pelaku Aktif: Kerangka analisis siklus harga komoditas menunjukkan bahwa kenaikan harga
yang dipicu satu faktor (pandemi) cenderung terkoreksi. Bagi pelaku aktif, ini berarti strategi lindung nilai
(hedging) kontrak jual jangka menengah — 6-12 bulan ke depan — dengan harga tetap lebih aman
dibanding bergantung pada harga spot yang fluktuatif.

Kenaikan harga niger seed 78% dalam 3 tahun (ITC Trade Map, 2022) menunjukkan sensitivitas

komoditas niche terhadap perubahan permintaan konsumen akhir — faktor yang harus masuk

dalam model keuangan setiap pelaku bisnis di segmen ini.

Sinyal Masa Depan: Harga niger seed diperkirakan stabil di kisaran USD 1.200-1.500/ton hingga 2026,
bergantung pada volume produksi Ethiopia dan India. Bagaimana pelaku Indonesia memanfaatkan
jendela harga yang masih di atas rata-rata historis ini?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Harga niger seed naik 78% dari USD 900 ke USD

1.600/ton dalam 3 tahun (ITC Trade Map, 2019-2022). Lonjakan ini dipicu permintaan pakan burung

pasca-pandemi. Koreksi moderat ke USD 1.400/ton (2023) tetap menempatkan niger seed jauh di

atas harga minyak nabati massal, mendukung kelayakan bisnis jangka menengah.

2019-2023 · ITC Trade Map / UN Comtrade

08. Minyak Niger Seed Mulai Diteliti sebagai Bahan Biodiesel di Ethiopia dan

Kenya

Publikasi dalam Industrial Crops and Products (Elsevier, 2021) mendokumentasikan penelitian di Ethiopia
dan Kenya yang mengevaluasi minyak niger seed sebagai bahan baku biodiesel — dengan angka cetane
number dan viskositas yang masuk rentang persyaratan standar biodiesel ASTM D6751, meskipun biaya
ekstraksi masih lebih tinggi dibanding jarak pagar (Jatropha curcas).

Insight Pemula: Potensi biodiesel ini relevan bagi pemula sebagai sinyal bahwa niger seed memiliki
pasar potensial lebih dari satu segmen — bukan hanya pakan burung dan kosmetik. Namun, bagi pemula
Indonesia, fokus pada segmen yang sudah memiliki pasar jelas (pakan burung ekspor) lebih strategis
daripada menginvestasikan modal di segmen biodiesel yang masih dalam tahap riset.
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Insight Pelaku Aktif: Dalam Value Chain Porter, riset biodiesel niger seed membuka kemungkinan by-

product valorization — ampas biji pascaekstraksi minyak dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
dengan kandungan protein 30-35%. Pelaku aktif yang sudah mengekstraksi minyak niger dapat
menegosiasikan penjualan ampas ke produsen pakan ternak lokal untuk meningkatkan utilisasi bahan
baku.

Niger seed memiliki potensi tiga aliran pendapatan dari satu bahan baku: biji untuk pakan burung,

minyak untuk kosmetik/industri, dan ampas untuk pakan ternak — struktur bisnis yang mendukung

efisiensi biaya bagi pelaku pengolahan skala menengah.

Sinyal Masa Depan: Jika harga BBM global kembali tinggi pasca-2026, riset biodiesel niger seed
kemungkinan mendapat pendanaan lebih besar — membuka potensi pasar baru yang saat ini masih
kecil. Apakah pelaku UMKM Indonesia perlu memantau perkembangan ini?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Penelitian di Ethiopia dan Kenya (Industrial Crops

and Products, Elsevier 2021) mengevaluasi minyak niger seed sebagai bahan biodiesel dengan hasil

teknis yang memenuhi standar ASTM. Selain biodiesel, ampas biji mengandung 30-35% protein —

relevan sebagai pakan ternak. Ini membuka model bisnis multi-aliran pendapatan dari satu

komoditas.

2021 · Industrial Crops and Products — Elsevier

09. Kemenkop UKM Identifikasi Niger Seed sebagai Komoditas Potensial

Program Ekspor UMKM

Kementerian Koperasi dan UKM RI dalam dokumen peta jalan pengembangan komoditas ekspor UMKM
periode 2020-2024 mengidentifikasi sejumlah biji penghasil minyak niche — termasuk kelompok Guizotia

abyssinica dan biji niche lainnya — sebagai komoditas yang berpotensi dikembangkan untuk diversifikasi
ekspor pertanian non-sawit.

Insight Pemula: Identifikasi oleh Kemenkop UKM ini penting bagi pemula karena menandakan adanya
potensi dukungan institusional — dari akses program pelatihan ekspor SMESCO hingga fasilitasi pameran
internasional. Pemula dapat memanfaatkan ini untuk mengurangi biaya entri pasar ekspor yang biasanya
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menjadi hambatan terbesar UMKM.

Insight Pelaku Aktif: Sejalan dengan pendekatan Ciputra Foundation tentang ekosistem wirausaha,
pelaku aktif niger seed Indonesia perlu membangun koalisi dengan sesama pelaku untuk membentuk
asosiasi komoditas — sebagai entitas yang lebih kuat dalam bernegosiasi dengan Kemenkop UKM,
mendapatkan akses KUR BRI/BNI, dan memenuhi volume minimum yang diminta buyer asing.

Identifikasi Kemenkop UKM atas komoditas minyak niche sebagai prioritas ekspor membuka akses

ke program SMESCO dan fasilitasi pameran internasional — jalur institusional yang jarang

dimanfaatkan maksimal oleh pelaku UMKM individual.

Sinyal Masa Depan: Program ekspor UMKM 2025-2029 diperkirakan akan memperluas cakupan
komoditas niche jika target diversifikasi ekspor non-migas pemerintah berlanjut. Bagaimana pelaku niger
seed Indonesia memposisikan diri agar masuk dalam peta prioritas berikutnya?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Kemenkop UKM RI mengidentifikasi biji penghasil

minyak niche sebagai komoditas ekspor UMKM potensial dalam peta jalan 2020-2024. Ini membuka

akses ke program SMESCO, pelatihan ekspor, dan fasilitasi pameran internasional. Pelaku niger seed

dapat memanfaatkan jalur institusional ini untuk mengurangi biaya entri pasar ekspor.

2020-2024 · Kementerian Koperasi dan UKM RI — Peta Jalan Pengembangan Komoditas Ekspor UMKM

10. Industri Minyak Nabati Niche Indonesia: Produksi Wijen dan Kemiri Jadi

Benchmark Pengembangan Niger Seed

Berdasarkan data BPS 2022, produksi wijen (Sesamum indicum) nasional mencapai 9.527 ton dari areal
panen sekitar 18.000 hektare, dengan harga di tingkat petani Rp 15.000-20.000/kg. Wijen menjadi
komoditas benchmark karena profil agronomi dan pasar serupa dengan niger seed: tanaman lahan
kering, biji penghasil minyak, pasar ekspor tersegmentasi.

Insight Pemula: Benchmark wijen ini krusial bagi pemula: jika produktivitas wijen nasional rata-rata 529
kg/ha dengan harga Rp 15.000-20.000/kg, dan niger seed memiliki produktivitas serupa dengan harga
ekspor USD 1.200-1.600/ton (setara Rp 18.000-24.000/kg pada kurs Rp 15.000/USD), maka proyeksi
pendapatan bruto per hektare niger seed berada dalam rentang yang comparable atau lebih baik dari
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wijen.

Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan value chain analysis, rantai pasok wijen di Indonesia — dari
petani di NTB/NTT ke pengumpul, eksportir, dan pembeli Jepang/China — dapat menjadi model yang
diadaptasi untuk niger seed. Pelaku aktif yang sudah bergerak di rantai pasok wijen berada di posisi
paling siap untuk diversifikasi ke niger seed tanpa membangun rantai pasok dari nol.

Produktivitas wijen nasional ~529 kg/ha (BPS, 2022) dan harga Rp 15.000-20.000/kg memberikan

floor projection yang realistis bagi pengembangan niger seed — komoditas dengan profil agronomi

serupa namun berpotensi harga lebih tinggi di pasar ekspor.

Sinyal Masa Depan: Jika program diversifikasi komoditas ekspor pertanian 2025-2029
mengikutsertakan niger seed secara eksplisit, pelaku yang sudah aktif di wijen akan memiliki keunggulan
adaptasi infrastruktur. Seberapa jauh jaringan distribusi wijen eksisting di NTT/NTB dapat dimanfaatkan
untuk niger seed?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Wijen Indonesia menghasilkan 9.527 ton dari 18.000

ha (BPS, 2022) dengan harga Rp 15.000-20.000/kg — menjadi benchmark relevan bagi niger seed.

Profil agronomi keduanya mirip: lahan kering, biji minyak, pasar ekspor tersegmentasi. Rantai pasok

wijen yang sudah ada di NTB dan NTT dapat menjadi infrastruktur awal pengembangan niger seed.

2022 · BPS (Badan Pusat Statistik) — Statistik Tanaman Perkebunan Indonesia
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Panduan Teknis Bisnis Niger Seed (Guizotia abyssinica) di

Indonesia

Bab 1: Mengenal Niger Seed dan Peluang Bisnis di Indonesia

Niger seed (Guizotia abyssinica) adalah tanaman biji penghasil minyak dari famili Asteraceae yang

berasal dari dataran tinggi Ethiopia. Bijinya mengandung 38-42% minyak kaya asam linoleat

(~75%), menjadikannya bernilai untuk segmen pakan burung premium, kosmetik, cat berbasis

minyak kering, dan pangan niche. Di Indonesia, peluang bisnis teridentifikasi di tiga jalur: budidaya

untuk ekspor biji, ekstraksi minyak untuk B2B, dan penjualan pakan burung domestik.

Data FAO (2022) menunjukkan total produksi niger seed global sekitar 600 ribu ton per tahun, dengan
Ethiopia menguasai ~80% pasokan. Posisi ini menciptakan celah pasokan struktural bagi produsen
alternatif di kawasan Asia, termasuk Indonesia. Berdasarkan pendekatan value chain Porter, Indonesia
saat ini berada di posisi terdepan (upstream) — budidaya — dengan margin terbatas, namun dengan
potensi naik kelas ke pengolahan minyak yang marginnya 3-5- lebih tinggi.

Segmen pakan burung premium: pasar domestik (hobi burung kicau) dan ekspor ke AS/Eropa untuk
pakan burung finch dan siskin.
Segmen minyak nabati niche: bahan baku kosmetik (B2B), industri cat berbasis minyak kering,
atau suplemen omega-6.
Segmen riset dan pengembangan: kemitraan dengan BALITTRI atau perguruan tinggi untuk
pengembangan varietas unggul lokal.

Menurut data ITC Trade Map (2022), harga ekspor niger seed berkisar USD 1.200-1.600/ton — signifikan
lebih tinggi dari minyak sawit (~USD 800-900/ton) dan wijen (~USD 1.000-1.200/ton). Perbedaan harga
ini mencerminkan karakter niche: permintaan lebih terkonsentrasi, pasokan lebih sedikit, dan pembeli
bersedia membayar premium untuk spesifikasi yang tepat.

Harga niger seed USD 1.200-1.600/ton (ITC Trade Map, 2022) menempatkannya di segmen

premium dibanding minyak nabati massal — namun pasar yang terkonsentrasi ini menuntut

konsistensi mutu sebagai tiket masuk utama bagi eksportir baru.
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Bab 2: Budidaya Niger Seed di Lahan Kering Indonesia

Niger seed tumbuh optimal pada ketinggian 1.500-2.400 m dpl dengan curah hujan 750-1.500

mm/tahun — kondisi yang ditemukan di wilayah NTT, Sulawesi Selatan bagian atas, dan beberapa

kabupaten di Jawa Tengah. Produktivitas rata-rata berkisar 600-900 kg/ha pada kondisi optimal,

dengan siklus tanam 90-120 hari. Biaya produksi per hektare diestimasi Rp 8-15 juta tergantung

akses pupuk dan tenaga kerja lokal.

Data BALITTRI (Kementerian Pertanian RI, 2019-2022) menunjukkan bahwa aksesi niger seed yang diuji
di NTT menghasilkan 600-800 kg biji kering per hektare — mendekati produktivitas Ethiopia. Kondisi
lahan kering dengan curah hujan 800-1.000 mm/tahun di kabupaten-kabupaten seperti Kupang dan
Sumba Timur menunjukkan kesesuaian agroklimat yang memadai.

Persiapan lahan: niger seed tidak membutuhkan pengolahan tanah intensif — cocok sebagai
tanaman sela di antara tanaman keras atau setelah panen jagung.
Benih: kebutuhan benih ~5 kg/ha; pastikan benih bersertifikat dari BPSB (Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih) Provinsi untuk memastikan viabilitas dan bebas penyakit.
Pemupukan: tanaman ini relatif toleran terhadap tanah miskin hara; pupuk nitrogen ringan 30-40
kg N/ha pada 3 minggu setelah tanam cukup untuk mendukung pertumbuhan vegetatif.
Panen: lakukan saat 60-70% bunga sudah matang — keterlambatan panen menyebabkan biji
rontok dan kehilangan hasil hingga 20%.
Pascapanen: pengeringan biji hingga kadar air —8% penting untuk mencegah pertumbuhan jamur
dan menjaga kadar minyak; gunakan alas terpal bersih pada penjemuran.

Dalam kerangka Jobs-to-Be-Done (Christensen), buyer niger seed internasional membutuhkan 3 hal
utama: kadar minyak —38%, kadar air —8%, dan bebas kotoran mineral dan biji asing —1%.
Tiga parameter ini harus menjadi standar SOP pascapanen sejak hari pertama budidaya.

Rincian Estimasi Biaya Produksi Niger Seed per Hektare (Skala Petani Kecil)

Benih (5 kg · Rp 50.000/kg)
Rp 250.000

Pupuk dasar (NPK 50 kg + Urea 30 kg)
Rp 400.000 — 600.000
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Tenaga kerja (tanam, pemeliharaan, panen)
Rp 3.000.000 — 5.000.000

Pengeringan dan sortasi
Rp 500.000 — 1.000.000

Kemasan karung goni/plastik
Rp 200.000 — 400.000

Total estimasi per hektare

Rp 4.350.000 — 7.250.000

Estimasi pendapatan (700 kg · Rp 12.000/kg)
Rp 8.400.000

Estimasi margin kotor

Rp 1.150.000 — 4.050.000/ha (tergantung harga jual dan biaya aktual)

Catatan: Estimasi ini bersifat indikatif; harga jual aktual bergantung pada kualitas biji dan mitra pembeli

yang sudah teridentifikasi sebelum panen.

Siklus tanam niger seed 90-120 hari dengan biaya produksi estimasi Rp 4-7 juta/ha menjadikan

komoditas ini masuk akal sebagai tanaman diversifikasi petani lahan kering — namun kelayakan

bisnis bergantung pada ketersediaan mitra pembeli sebelum tanam dilakukan.

Bab 3: Model Bisnis dan Jalur Monetisasi Niger Seed

Terdapat 3 model bisnis utama untuk niger seed di Indonesia: (1) Produsen-Eksportir — budidaya

dan ekspor biji langsung ke importir pakan burung AS/Eropa; (2) Pengolah Minyak — ekstraksi

minyak dingin untuk B2B kosmetik atau industri; (3) Agregator Petani — pengumpul dan

pemroses yang menghubungkan petani kecil dengan buyer ekspor. Margin tertinggi ada di model

pengolahan minyak, namun modal awal paling besar.

Berdasarkan Business Model Canvas (Osterwalder), setiap jalur memiliki profil risiko dan pendapatan
berbeda:
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Produsen-Eksportir Rp 15-30 juta/ha
15-
25%

Fluktuasi harga, standar mutu ekspor

Pengolah Minyak (cold-
press)

Rp 150-400 juta (mesin)
35-
55%

Ketersediaan bahan baku, sertifikasi
BPOM

Agregator Petani
Rp 30-80 juta (modal
kerja)

8-15% Konsistensi kualitas petani, logistik

Untuk akses modal, pelaku bisnis niger seed dapat menggunakan KUR BRI atau BNI dengan plafon hingga
Rp 100 juta (mikro) dan Rp 500 juta (kecil) pada suku bunga 6% per tahun (2023). Prasyarat utama: izin
usaha NIB melalui sistem OSS (Online Single Submission) yang dapat diselesaikan secara daring dalam 1
hari kerja.

Daftarkan usaha di OSS (oss.go.id) dengan KBLI 01141 (pertanian biji-bijian mengandung minyak)
untuk kegiatan budidaya, atau KBLI 10412 (penggilingan dan pembersihan biji-bijian mengandung
minyak) untuk pengolahan.
Jika memasarkan minyak untuk konsumsi pangan, daftarkan produk ke BPOM melalui jalur PIRT
(skala kecil) atau notifikasi pangan olahan (skala lebih besar).
Untuk ekspor, koordinasikan dengan SMESCO Indonesia (Kemenkop UKM) yang memiliki program
pendampingan eksportir pemula.

Menurut pendekatan Hermawan Kartajaya tentang customer value, buyer pakan burung internasional
menilai niger seed bukan hanya dari harga, tetapi dari reliability — konsistensi kualitas dan ketepatan
waktu pengiriman. Membangun rekam jejak konsistensi ini menjadi modal utama yang tidak dapat
digantikan oleh harga murah semata.

Bab 4: Standar Mutu, Regulasi, dan Sertifikasi

Niger seed untuk ekspor harus memenuhi standar spesifikasi pembeli yang umumnya mencakup

kadar minyak —38%, kadar air —8%, kotoran —1%, dan bebas aflatoksin. Di Indonesia, belum ada

SNI khusus niger seed (per 2024); eksportir wajib mengacu pada Codex Alimentarius atau standar

spesifik importir. Pengujian mutu dapat dilakukan di Laboratorium Pengujian BBPPTP Kementerian

Pertanian atau Puslit Balitbangtan.
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Data FAO Codex Committee on Fats and Oils memberikan panduan standar untuk minyak niger: angka
iod —125, angka penyabunan 188-193, dan kandungan asam linoleat minimum 70%. Standar ini menjadi
referensi internasional yang dapat digunakan eksportir Indonesia dalam menyusun spesifikasi produk.

Pengujian biji: kadar air (metode oven 105-C/2 jam), kadar minyak (ekstraksi Soxhlet), dan
kontaminan (aflatoksin via ELISA test) perlu dilakukan per lot sebelum pengiriman.
Pengujian minyak: asam lemak bebas (Free Fatty Acid/FFA —1%), bilangan peroksida (—10
meq/kg), dan profil asam lemak (GC-MS) untuk klaim ke segmen kosmetik premium.
Sertifikasi organik: jika ingin masuk ke segmen premium ekspor AS/Eropa, sertifikasi USDA Organic
atau EU Organic melalui lembaga sertifikasi yang diakui (misal: Lembaga Sertifikasi Organik
Seloliman/LESOS) dapat meningkatkan harga jual 20-40%.
Fitosanitasi ekspor: pastikan sertifikat Phytosanitary Certificate dari Kementerian Pertanian RI
untuk setiap pengiriman ekspor biji.

Ketiadaan SNI khusus niger seed dari BSN hingga 2024 merupakan tantangan bagi pelaku yang ingin
membangun kepercayaan buyer domestik. Satu langkah praktis: susun in-house specification sheet

berbasis Codex Alimentarius sebagai dokumen transparansi mutu yang dapat dibagikan ke calon
pembeli.

Tidak adanya SNI khusus niger seed di Indonesia per 2024 bukan penghalang ekspor, tetapi

mendorong eksportir untuk proaktif menyusun spesifikasi mutu berbasis standar Codex Alimentarius

— dokumen ini berfungsi sebagai kepercayaan awal bagi importir asing yang belum mengenal

produsen Indonesia.

Bab 5: Strategi Pemasaran dan Ekspansi Pasar Niger Seed Indonesia

Strategi pemasaran niger seed Indonesia perlu berjenjang: tahap 1 (0-12 bulan) fokus membangun

sampel produk dan jaringan importir melalui platform B2B seperti Alibaba.com atau Global Sources;

tahap 2 (12-24 bulan) membangun kontrak rutin dengan 1-2 importir anchor; tahap 3 (24-48 bulan)

diversifikasi ke segmen minyak kosmetik atau pakan burung premium domestik. SMESCO Indonesia

menyediakan pendampingan tahap 1 tanpa biaya untuk UMKM terdaftar.

BalaiWarga.NET Cetak PDF

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 20



Data BPS (2022) menunjukkan ekspor komoditas biji-bijian penghasil minyak non-sawit Indonesia masih
didominasi wijen dan kemiri — niger seed belum tercatat sebagai komoditas ekspor tersendiri,
mengindikasikan potensi yang belum dieksploitasi. Menurut pendekatan Firmanzah (FEUI) tentang
strategi daya saing UMKM Indonesia, pembangunan merek (branding) yang menonjolkan asal-usul
geografis dan metode produksi ramah lingkungan dapat menjadi diferensiasi kuat bagi niger seed
Indonesia di pasar internasional.

Platform digital B2B: daftar sebagai pemasok di Alibaba.com dengan kata kunci "niger seed
Indonesia" atau "Guizotia abyssinica Indonesia" — segmen pembeli pakan burung dan kosmetik
aktif mencari pemasok alternatif Ethiopia di platform ini.
Pasar domestik pakan burung: komunitas kicau mania Indonesia yang besar (diperkirakan jutaan
anggota berdasarkan data Tokopedia dan komunitas Facebook/WhatsApp) merupakan pasar
potensial untuk niger seed sebagai pakan burung finch dan kenari premium.
E-commerce lokal: platform Tokopedia dan Shopee memiliki kategori pakan burung yang aktif;
penjual niger seed dapat memanfaatkan iklan berbayar dengan anggaran Rp 500.000-
2.000.000/bulan untuk uji pasar awal.
Pameran internasional: pameran komoditas seperti World of Seeds (Spanyol) atau Global Pet Expo
(AS) menjadi jalur B2B untuk bertemu importir secara langsung — SMESCO Indonesia kadang
memfasilitasi keikutsertaan UMKM dengan subsidi biaya booth.
Sertifikasi organik sebagai premium pricing lever: buyer Eropa dan AS bersedia membayar 20-40%
lebih mahal untuk niger seed bersertifikat organik — investasi sertifikasi Rp 15-30 juta untuk 3
tahun pertama dapat terbayar dalam 1-2 lot ekspor pertama.

Dalam kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne), pelaku niger seed Indonesia yang
memposisikan diri sebagai "pemasok Asia Tenggara yang terdekat secara logistik dengan pembeli Asia-
Pasifik" — menghindari kompetisi langsung dengan Ethiopia untuk pasar Eropa dan AS — membuka nilai
baru yang belum diisi kompetitor manapun saat ini.

Tidak ada eksportir niger seed berskala menengah yang berbasis di Asia Tenggara saat ini (per data

UN Comtrade 2022) — posisi geografis Indonesia yang lebih dekat ke importir Asia-Pasifik dibanding

Ethiopia menjadi keunggulan logistik nyata yang belum dimonetisasi oleh pelaku manapun.

Proyeksi moderat mengestimasi bahwa pelaku niger seed Indonesia yang berhasil membangun kontrak
ekspor 20-50 ton per pengiriman dengan 2-3 importir anchor pada tahun ke-2 operasi dapat mencapai
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omzet Rp 400-900 juta per tahun — dengan asumsi harga USD 1.200/ton dan kurs Rp 15.500/USD.
Rentang ini bergantung pada konsistensi kualitas dan kemampuan memenuhi jadwal pengiriman yang
disepakati.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif

dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.

Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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